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BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Pada “Komputerisasi Persediaan Suku Cadang Untuk Penghitungan Rugi Laba Penjualan Suku Cadang di Yamaha Utama Kalasan Motor” yang telah dibahas di depan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Komputerisasi Persediaan Suku Cadang Untuk Penghitungan Rugi Laba Penjualan Suku Cadang di Yamaha Utama Kalasan Motor menggunakan perancangan sistem dengan tehnik normalisasi, model data relasional, dan implementasi sistem menggunakan microsoft access, sehingga mempermudah programer dalam pembuatan aplikasi program.

2) Dengan komputerisasi dapat memberikan pelayanan kepada konsumen yang lebih baik, dan

3) Proses pembuatan laporan dan informasi-informasi yang dibutuhkan menjadi lebih cepat dan mudah didapatkan, selain itu dapat membantu manajer dalam pengambilan suatu keputusan yang berhubungan dengan pengendalian persediaan.

5.2  Saran-Saran
Pada “Komputerisasi Persediaan Suku Cadang Untuk Penghitungan Rugi Laba Penjualan Suku Cadang di Yamaha Utama Kalasan Motor” masih banyak kekurangan yang mungkin dapat diperbaiki dimasa yang akan datang, yaitu antara lain: 

1) Dengan mempertimbangkan sistem pengolahan data yang semakin komplek maka perlu dikembangakan perancangan sistem yang lebih baik,

2) Program pengolahan data ini masih sederhana maka perlu dikembangkan lagi, misalnya pada aliran kas secara keseluruhan atau pada pembayaran hutang karena adanya pembelian secara kredit, atau juga pada pengeluaran biaya  perusahaan secara rinci.

3) Penambahan program untuk retur pembelian,

4) Untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan maka perlu dibuat back-up data,

5) Untuk pengembangan pada program apilkasi, dapat di tambah dengan tampilan data gambar  masing-masing suku cadang.
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